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Penelitian ini membahas tentang rendahnya pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Sei Kepayang Barat, 

yang terdiri dari 23 siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep matematika siswa dan 

mengidentifikasi kesulitan yang mereka hadapi dalam pembelajaran 

berbasis konstruktivisme. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan melalui tes dan 

wawancara, lalu dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 13% siswa memiliki kemampuan 

sangat tinggi, 34,8% tinggi, 43,5% sedang, 4,3% rendah, dan 4,3% 

sangat rendah. Kesulitan yang dialami siswa meliputi kesulitan dalam 

memberikan contoh dari suatu konsep dan menentukan hubungan 

antar konsep dalam pemecahan masalah. 

Keywords: 
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ABSTRACT  

The research focuses on the low understanding of mathematical 

concepts among 7th-grade students at SMP Negeri 1 Sei Kepayang 

Barat, which consists of 23 students. The aim of this study is to 

describe the students' level of understanding of mathematical concepts 

and to identify the difficulties they face in constructivist-based 

learning. This research employs both quantitative and qualitative 

approaches. Data were collected through tests and interviews, then 

analyzed using quantitative and qualitative methods. The results 

indicate that 13% of students have very high abilities, 34.8% high, 

43.5% moderate, 4.3% low, and 4.3% very low. The difficulties 

experienced by students include challenges in providing examples of 

a concept and determining relationships between concepts in 

problem-solving.  
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1. PENDAHULUAN  
Menyadari betapa pentingnya peran pendidikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi para siswa, 

maka sudah seharusnya dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan tersebut. Untuk mencapai 

hal ini, diperlukan suatu proses pembelajaran yang matang dengan menerapkan berbagai pendekatan yang 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efisien, serta memicu terjadinya proses pembelajaran yang 

optimal (Harefa, 2022; Waruwu, 2022; Zagoto et al., 2019). 

Pembelajaran matematika di sekolah oleh kebanyakan guru masih berpusat pada pengajar. Banyak sekali 

guru matematika yang menggunakan waktu pelajaran dengan kegiatan membahas tugas-tugas lalu, memberikan 
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pelajaran baru, kemudian memberi tugas kepada siswa. Akibatnya siswa pasif dan hanya menerima apa yang 

disampaikan oleh guru, dan yang terjadi adalah siswa tidak memahami konsep secara baik.  

Pendekatan pembelajaran konstruktivisme adalah metode yang memberikan kebebasan kepada peserta 

didik untuk secara aktif menggali dan menemukan pengetahuan serta kompetensi mereka sendiri, dengan tujuan 

mengembangkan kemampuan yang sudah ada dalam diri mereka. Pendekatan ini melibatkan pendidik dalam 

merancang berbagai tugas, pertanyaan, dan interaksi lainnya yang mendorong rasa ingin tahu peserta didik untuk 

menyelesaikannya. Pendekatan ini memungkinkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik untuk dimodifikasi 

atau diperluas melalui interaksi dengan materi pembelajaran (Linda Antika et al., 2023; Putra Marunduri et al., 

2022). Pemilihan pendekatan konstruktivisme didorong oleh beberapa argumen. Dalam pembelajaran 

konstruktivisme, peserta didik diminta untuk menemukan, memahami, mentransformasikan, atau bahkan merevisi 

informasi atau masalah yang ada untuk memperoleh pemecahan masalah (Kukuh & Pinton, 2021), Selanjutnya 

pendekatan konstruktivisme dapat memfasilitasi peserta didik untuk proses membangun dan menemukan 

pengetahuan sendiri, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi mereka. Ketiga, 

dalam pembelajaran konstruktivisme, "strategi memperoleh" lebih diutamakan daripada seberapa banyak peserta 

didik dapat mengingat pengetahuan (Mariama, 2023). 

Di dunia pendidikan, matematika diperkenalkan kepada siswa sejak usia kanak-kanak hingga tingkat 

perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan matematika memiliki peran yang luas dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan  teknologi (Andika Pratama et al., 2018). . Dalam 

kemampuan pemahaman konsep, siswa harus mampu menjelaskan kembali materi dan mampu menyelesaikan 

berbagai permasalahan atau pemecahan masalah matematika sesuai dengan konsep yang telah mereka dapatkan 

(Alzanatul Umam & Zulkarnaen, 2022). 

Pemahaman yang baik tentang konsep matematika seringkali tidak sejalan dengan kualitas pemahaman 

konsep yang sebenarnya dimiliki siswa. Faktanya, banyak siswa menghadapi berbagai kendala, seperti hanya 

mengandalkan hafalan rumus tanpa mampu mengaitkan asal-usul rumus tersebut dengan konsep yang 

mendasarinya. Kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep menjadi salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran matematika, di mana diharapkan dapat mencapai tingkat keahlian yang memadai. 

Gambaran kemampuan siswa di Indonesia pada pelajaran matematika dapat dilihat dari hasil TIMSS, 

PISA, dan OECD. Mengacu pada hasil survey Program for International Student Assessment (PISA) 2022 baru-

baru ini diumumkan pada 5 Desember 2023, dan Indonesia berada di peringkat 68 dengan skor; matematika (379), 

sains (398), dan membaca (371). Penelitian ini mengevaluasi prestasi siswa yang berusia 15 tahun dalam disiplin 

ilmu matematika, membaca, dan sains. Partisipasi PISA 2022 melibatkan sekitar 690 ribu siswa dari 81 negara, 

dan survei ini dilaksanakan setiap tiga tahun sekali. Sejak 2000, OECD secara konsisten telah mengadakan 

penilaian ini. Jika melihat pencapaian skor PISA Indonesia sejak ikut pertama kali tahun 2000 hingga 2022, skor 

PISA 2022 termasuk terendah, terutama skor matematika 379, skor tersebut di bawah rata-rata skor internasional 

yaitu 494. 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep matematika siswa adalah model pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru. Ketidaktepatan pemilihan model pembelajaran oleh guru dapat berdampak negatif pada 

proses pembelajaran siswa, selain itu matematika masih didominasi oleh paradigma bahwa pembelajaran 

matematika adalah sekumpulan fakta-fakta yang harus di hafal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep 

matematika siswa dalam penerapan pembelajaran berbasis konstruktivisme. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk menentukan kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep aritmatika sosial dalam konteks 

penerapan pendekatan pembelajaran yang sama. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas pembelajaran berbasis konstruktivisme dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika, khususnya dalam materi aritmatika sosial. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian campuran, yaitu penggabungan antara pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif. Sumber data yang diperoleh dari penelitian campuran terdiri dari lebih dari satu jenis, dengan tujuan 

untuk memahami suatu fenomena secara lebih mendalam dan menyeluruh. Selain itu, tujuan dari penelitian 

campuran adalah memperkuat kesimpulan yang dihasilkan, karena data yang diperoleh lebih beragam dan 

komprehensif. Dalam penerapannya, penelitian campuran harus memastikan bahwa setiap metode yang digunakan 

mampu memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan penelitian, sehingga kesimpulan yang dihasilkan 
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lebih lengkap. Hal ini juga memastikan bahwa metode yang digunakan lebih efektif dalam mencapai tujuan 

penelitian. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sei Kepayang Barat. Waktu penelitian ini akan 

dilaksanakan pada semester genap pada tahun ajaran 2023/2024. 

 

Target atau Subjek Penelitian 

Penelitian ini fokus pada kelas VII di SMP Negeri 1 Sei Kepayang Barat, dengan perlakuan berupa 

penerapan pembelajaran berbasis konstruktivisme pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024, yang 

melibatkan 23 siswa. Materi pembelajaran yang disampaikan adalah aritmatika sosial. Setelahnya, dilakukan tes 

untuk mengukur pemahaman konsep, dan akhirnya dipilih subjek untuk menjalani wawancara. Proses 

pengambilan subjek yang akan mengikuti wawancara didasarkan pada kriteria indikator kemampuan siswa. Subjek 

tersebut dibagi menjadi lima kategori, yaitu (1) sangat rendah (2) rendah (3) sedang (4) tinggi  dan (5) sangat 

tinggi, kemudian jawaban siswa dari kelima kategori tersebut dianalisis untuk menentukan pola-pola jawaban yang 

dominan. Subjek wawancara dipilih dengan mempertimbangkan peninjauan dari setiap klasifikasi jawaban. 

Wawancara dilakukan terhadap siswa-siswa tersebut dengan memperhatikan kemampuan mereka dalam 

memberikan data secara jelas, benar, dan dapat dipercaya. Apabila data yang diperoleh masih belum lengkap, 

maka subjek wawancara yang baru akan dipilih. Pertimbangan pemilihan subjek diharapkan bahwa siswa yang 

diwawancarai akan memberikan keterangan yang lebih lengkap. Proses ini berlanjut hingga subjek yang 

diwawancarai dapat memberikan data yang dikumpulkan sampai jenuh (Sugiyono, 2016). 

 

Prosedur  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu : (1) tahap perencanaan meliputi observasi awal 

dan penyusunan perangkat pembelajaran, (2) tahap pelaksanaan meliputi validasi instrumen penelitian dan (3) 

tahap akhir yang meliputi mengelola data dari hasil penelitian. 

 

Instrumen  

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes dan wawancara. Jenis tes yang digunakan 

adalah uraian sebanyak 6 soal yang sudah di sesuaikan dengan indikator pemahaman konsep. Kemudian 

wawancara dilakukan secara mendalam mengenai pertanyaan – pertanyaan berbasis kesalahan yang dilakukan 

siswa pada lembar jawaban tes pemahaman konsep, untuk menjaring sebanyak -banyaknya hal yang berkaitan 

dengan proses siswa dalam menyelesaikan soal yang diujikan untuk menelusuri berbagai  kesulitan siswa melalui 

kesalahan dalam lembar jawaban tes pemahaman konsep. 

 

Teknik Analisis Data 

Tabel 1. Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep 

No. Nilai  Kriteria 

1 M+ 1,5SD < 𝑥 Sangat Baik 

2 M+ 0,5SD < 𝑥 ≤ +1,5SD Baik 

3 M− 0,5𝑆𝐷 < 𝑥 ≤ M + 0,5SD Sedang 

4 M− 1,5SD < 𝑥 ≤ M − 0,5SD Rendah 

5 𝑥 ≤ M − 1,5SD Sangat Rendah 

 

Teknik analisis data menggunakan analisis Milles and Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu : tahap 

pertama atau reduksi data meliputi proses merangkum, pemilihan inti, fokus pada hal – hal penting serta mencari 

tema dan pola dalam data, selanjutnya tahap kedua atau penyajian data dapat berupa uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowerchart, dan sejenisnya. Penyajian data dilakukan dengan menampilkan kumpulan 

data yang sudah terorganisir dan terkategori, memungkinkan penarikan kesimpulan dan tahap ketiga atau 

penarikan kesimpulan setelah diperoleh dan menganalisis data, tahap wawancara terhadap subjek penelitian 

dianalisis secara kualitatif. wawancara dilakukan dengan merujuk pada lembar jawaban tes pemahaman konsep 

matematika siswa, sehingga diperoleh analisis pemahaman konsep matematika siswa. Selanjutnya, seluruh data 

yang dihasilkan dari wawancara dengan siswa dianalisis untuk penulisan dalam laporan penelitian. 
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Gambar 1. Langkah - langkah Analisis Data Miles and Huberman 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melaksanakan pembelajaran berbasis konstruktivisme pada materi aritmatika sosial, dilanjutkan 

dengan pemberian tes kemampuan pemahaman konsep matematika berbentuk essai yang terdiri dari 6 butir soal 

yang bertujuan untuk mendapatkan data kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang kemudian di 

olah dan di analisis. 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

 

Jumlah Siswa Skor Maksimum Skor Minimum Skor Rata – Rata  Kategori  

23 96 25 67,91 Sedang 

tabel hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang menunjukkan bahwa skor tertinggi 

yang diperoleh siswa adalah 96 dan skor terendah adalah 25 dengan skor rata – rata sebesar 67,91 dengan kategori 

sedang. Adapun hasil kategorisasi tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika yang dikelompokkan 

dalam 5 tingkatan sebagai berikut : 

Tabel 3. Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Kategori  Rentang Skor Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Tinggi 89,81 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 3 13% 

Tinggi 72,91 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 89,81 8 34,8% 

Sedang  

Rendah 
56,01 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 72,91 10 43,5% 

39,11 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 56,01 1 4,3% 

Sangat Rendah 0 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 39,11 1 4,3% 

Jumlah 23 100% 

Adapun diagram tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika adalah : 

 

Gambar 2. Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
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Dari 23 siswa yang mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep matematika diperoleh banyaknya 

siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep kategori ‘sangat tinggi’ adalah 3 orang dengan persentase 

13% , banyaknya siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep kategori ‘tinggi’ adalah 8 orang dengan 

persentase 34,8%, banyaknya siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep kategori ‘sedang’ adalah 10 

orang dengan persentase 43,5%, banyaknya siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep kategori 

‘rendah’ adalah 1 orang dengan persentase 4,3% dan banyaknya siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman 

konsep kategori ‘sangat rendah’ adalah 1 orang dengan persentase 4,3%. 

Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, 

proses jawaban tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam penerapan pembelajaran berbasis 

konstruktivisme. Kesulitan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berhubungan dengan kemampuan 

belajar siswa yang kurang sempurna. Kekurangan tersebut dapat dilihat dari proses jawaban siswa dalam 

menyelesaikan soal tes yang tidak tuntas karena kesalahan dalam penggunaan konsep maupun prinsip. 

 

3.1.  Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep  

Pemahaman konsep adalah kemampuan dasar urutan kedua dalam ranah kognitif menurut taksonomi 

Bloom setelah pengetahuan. Kemampuan ini mencakup pemahaman, transformasi, dan analisis. Seseorang yang 

dapat memecahkan masalah matematika dengan baik menunjukkan pemahaman yang mendalam dan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari–hari. Berdasarkan data skor hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika yang diperoleh skor rata – rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa adalah 67,91 atau 

dapat dikatakan rata – rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam kategori “sedang”. Kelompok 

siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika kategori ‘sedang’ memiliki proporsi tertinggi 

yaitu 43,5% , diikuti oleh tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika kategori ‘tinggi’ yaitu 34,8%, 

kemudian tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika kategori ‘sangat tinggi’ yaitu 13,0%, lalu tingkat 

kemampuan pemahaman konsep matematika kategori ‘rendah’ yaitu 4,3%, dan tingkat kemampuan pemahaman 

konsep matematika kategori ‘sangat rendah’ yaitu 4,3%. Dari 23 siswa yang mengikuti tesbkemampuan 

pemahaman konsep matematika, 3 orang siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep ‘sangat tinggi’, 8 orang 

siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep ‘tinggi’, 10 orang siswa memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematika ‘sedang’, 1 orang siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika ‘rendah’, dan 

1 orang siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika ‘sangat rendah’.  

  

3.2.  Kesulitan Siswa Dalam Pemahaman Konsep  

Analisis kesulitan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa disajikan dalam bentuk narasi 

berdasarkan triangulasi data dari proses jawaban dan hasil wawancara. Kesulitan dalam pemahaman konsep 

matematika tidak hanya dialami oleh siswa dengan kemampuan sangat rendah, tetapi juga oleh siswa dengan 

kemampuan pemahaman konsep yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil wawancara pada setiap tingkat kategori 

siswa maka siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep sangat tinggi tidak mengalami kesulitan dalam 

menyatakan ulang sebuah konsep dengan baik sesuai pengalaman belajarnya, menyajikan contoh dan bukan 

contoh dengan baik, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menjalankan rumus dalam pemecahan masalah. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian (Panjaitan et al., 2022) bahwa siswa kemampuan pemahaman konsep sangat 

tinggi mampu menguasai indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep, akan tetapi dalam penerapkan konsep / algoritma kedalam pemecahan masalah siswa kurang 

teliti saat menghitung hasil sehingga melakukan kesalahan perhitungan pada soal. 

Selanjutnya, siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep tinggi tidak mengalami kesulitan 

dalam menyatakan ulang sebuah konsep dan menerapkan konsep/ algoritma kedalam pemecahan masalah dengan 

baik sesuai pengalaman belajarnya, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menyajikan contoh dan bukan contoh 

disertai dengan alasan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  (Yani et al., 2019) menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memberikan contoh dan bukan contoh disertai dengan alasan dari konsep karena tidak 

memahami konsep dan hanya menghafal rumusnya. 

Selanjutnya, siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika sedang mengalami 

kesulitan dalam memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dan menerapkan konsep/algoritma kedalam 

pemecahan masalah. (Laila Sulistiowati, 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kesulitan siswa dapat 

terjadi karena kurangnya pemahaman dan kemampuan untuk menghubungkan satu konsep matematika dengan 

konsep lainnya. Kelemahan ini dapat terjadi karena tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam 

mengingat dan menerapkan konsepmatematika yang sudah dipelajari. 
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Selanjutnya, siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika renda mengalami 

kesulitan dalam menyatakan ulang suatu konsep dengan bahasa sendiri, memberi contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep dan menerapkan konsep/algoritma kedalam pemecahan masalah. (Ayu et al., 2021) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa kesulitan yang dialami siswa disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep 

dan siswa masi kebingungan ketika menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh guru, serta mereka juga sering 

menggunakan rumus yang salah saat menyelesaikan suatu permasalahan. 

Selanjutnya, siswa dengan tingkat kemampuan pemahaman konsep sangat rendah mengalami kesulitan 

dalam menyatakan ulang suatu konsep dengan bahasa sendiri, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

dan menerapkan konsep/algoritma kedalam pemecahan masalah. Penyebab munculnya kesulitan yang dialami oleh 

siswa kerena siswa belum sepenuhnya dan tuntas dalam memahami definisi, sifat–sifat atau rumus, dan materi 

prasyarat sehingga dalam penyelesaiannya siswa mengalami kesulitan dan berakibat banyaknya keslahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes. Selain itu faktor penyebab kesulitan pemahaman konsep mencakup 

kesulitan siswa dalam memahami soal ini tergantung pada pemahaman masing - masing terhadap pelajaran 

matematika. Hal ini terlihat dari beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan, baik mereka yang 

berkemampuan rendah, sedang, maupun tinggi (Ruben & Desfitri, 2021). 

 

4. SIMPULAN  
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam penerapan pembelajaran berbasis 

konstruktivisme berada pada tingkat sedang. Dari 23 siswa sebanyak 3 siswa tingkat kemampuan 

pemahaman konsep matematikanya ‘sangat tinggi’, 8 siswa tingkat kemampuan pemahaman konsep 

matematikanya ‘tinggi’, 10 siswa tingkat kemampuan pemahaman konsep matematikanya ‘sedang’, 

1 siswa tingkat kemampuan pemahaman konsep matematikanya ‘rendah’, dan 1 siswa memiliki 

tingkat kemampuan pemahaman konsep matematikanya ‘sangat rendah’. 

2. Kesulitan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam penerapan pembelajaran berbasis 

konstruktivisme diantaranya kesulitan dalam memberi dan menentukan contoh dan bukan contoh dari 

bruto, neto, tara, diskon dan kesulitan menentukan hubungan antar konsep aritmatika sosial dalam 

pemecahan masalah. 
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